
 
 

LAMPIRAN I 

 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No. Bab Kutipan/Surah Ayat Hal Terjemah 

1. I Hadits 

Rasulallah Saw 

[H.R. Tarmidzi] 

 2 “Bertaqwalah kepada Allah Swt 

dimanapun engkau berada, dan 

hendaknya setelah melakukan 

kejelekan engkau melakukan 

kebaikan yang dapat 

menghapusnya, serta bergaulah 

dengan orang lain dengan 

akhlak yang baik”. 

2. I Q.S. Ar-Ra’d 

[13] 

11 3 “Baginya (manusia) ada 

malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari 

depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah 

Swt. Sesungguhnya Allah Swt 

tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah Swt 

menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka 

tidak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada 

pelindung bagi mereka selain 

Dia”. 

3. II Q.S. Ar-Ruum 

[30] 

30 22 “Maka hadapkanlah wajahmu 

dengan lurus kepada agama 

(Islam), (sesuai) fitrah Allah 

Swt disebabkan dia telah 

mencipakan manusia menurut 

(fitrah) itu. Tidak ada perubahan 

pada ciptaan Allah Swt. (itulah) 

agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak 

mengetahui”. 

4. II Q.S. Al-Ahzaab 

[33] 

21 26 “Sesungguhnya telah ada pada 

(diri) Rasulallah Saw itu suri 

teladan yang baik bagimu 



 
 

(yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah Swt 

dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah 

Swt”. 

5. IV Q.S. Al-Ahzaab 

[33] 

21 81 “Sesungguhnya telah ada pada 

(diri) Rasulallah Saw itu suri 

teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah Swt 

dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah 

Swt”. 

6. IV Q.S. Az-

dzaariyat [51] 

56 82 “Dan aku tidak menciptakan jin 

dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. 

7. IV Q.S. Al-Ashr 

[103] 

3 84 “Kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal 

saleh dan nasihat menasihati 

supaya mentaati kebenaran dan 

nasihat menasihati supaya 

menetapi kesabaran”. 

8. IV Q.S. al-

Bayyinah [98] 

7-8 87 7. Sesungguhnya orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh, mereka itu adalah 

sebaik-baik makhluk. 

8. Balasan mereka di sisi Tuhan 

mereka ialah surga Adn yang 

mengalir dibawahnya sungai-

sungai, mereka kekal 

didalamnya selama-lamanya. 

Alah Swt ridha terhadap mereka 

dan merekapun ridha kepada-

Nya, yang demikian itu adalah 

(balasan) bagi orang yang takut 

kepada tuhannya. 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN II 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Aspek Pertanyaan 

Proses Penyusunan 

Program 

Pengajaran 

1. Sebelum melakukan pembelajaran di kelas, 

apakah ibu membuat perencanaan 

pembelajaran baik itu program tahunan, 

program semester, silabus maupun RPP? 

Jawab: 

 Ibu tidak menggunakan perencanaan pembelajaran 

baik itu program tahunan, program semester, 

silabus maupun RPP karena ibu tidak begitu 

menguasai sistem pembuatan perencanaan 

pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013.  

Sistem perencanaan pembelajaran KTSP sangat 

beda jauh dengan sistem perencanaan pembelajaran 

kurikulum 2013”. Ibu ada bertanya dengan guru 

lain mengenai pembuatan RPP kurikulum 2013, 

tetapi guru itu juga tidak bisa bagaimana sistem 

pembuatan RPP kurikulum 2013, jadi ya ibu tidak 

memakai RPP disaat mengajar. [Hj. Arbainah S. 

Ag] 

2. Padahal perencanaan pembelajaran itu 

merupakan hal yang sangat penting yang harus 

dikerjakan seorang guru bu, dan kenapa ibu 

tidak menggunakan perencanan itu? 

Jawab: 

 Memang benar, perencanaan pembelajaran itu 

merupakan hal yang sangat penting bagi guru 

dalam proses belajar mengajar, akan tetapi ibu 

belum paham cara pembuatan RPP yang 

menggunakan kurikulum 2013 ini. Tetapi ibu juga 

berusaha mengetahui dan belajar cara pembuatan 

perencanaan pembelajaran kurikulum 2013 ini. [Hj. 

Arbainah S. Ag] 

3. Apa yang ibu lakukan di awal kegiatan sebelum 

pembelajaran dimulai? 

Jawab: 

 Saat memasuki kelas ibu mengucap salam, 

mengkondisikan kelas untuk menyiapkan siswa 

mengikuti pembelajaran dan menanyakan kabar 



 
 

serta mengabsen kehadiran siswa, dan dilanjutkan 

dengan memberikan apersepsi materi minggu lalu 

dengan mengaitkan dengan materi yang akan 

disampaikan serta melakukan pre test untuk 

mengetahui kemampuan siswa terhadap materi 

yang akan disampaikan. [Hj. Arbainah S. Ag] 

 Ibu Arbainah pada saat memulai pembelajaran ibu 

selalu mengucapkan salam, mengkondisikan kelas, 

tanya kabar, absen dan apersepsi serta mengaitkan 

materi minggu lalu dengan materi yang akan 

diajarkan sekarang. [Muhammad Rafli Syaputra 

Kelas VII] 

 Ibu saat masuk kedalam kelas mengucapkan salam, 

tanya kabar, absen dan apersepsi. [Miftahul Aulia 

Sari Kelas VIII] 

 Ibu mengucapkan salam, dilanjutkan tanya kabar, 

absen dan kadang-kadang juga mengulang 

pembelajaran minggu lalu. [Niken Saila Ragina 

Amanda Kelas IX] 

4. Bagaimana langkah-langkah mengajar ibu 

disaat pembelajaran berlangsung? 

Jawab: 

 Ibu menjelaskan isi materi dan tak lupa 

memberikan contohnya, menyampaikannya dengan 

baik, guru juga memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa tentang materi yang belum dipahami. 

[Hj. Arbainah S. Ag] 

 Ibu selalu menjelaskan materi, memberikan contoh 

dan mempersilahkan kami untuk bertanya. 

[Muhammad Rafli Syaputra Kelas VII] 

 Ibu menjelaskan materi pembelajaran, memberikan 

contoh dan mempersilahkan kami bertanya. 

[Miftahul Aulia Sari Kelas VIII] 

 Ibu menjelaskan materi, memberikan contoh, dan 

mempersilahkan kami bertanya apabila ada yang 

kurang dipahami. [Niken Saila Ragina Amanda 

Kelas IX] 

5. Apa yang ibu lakukan di akhir kegiatan 

belajar? 

Jawab: 

 Pada saat mengakhiri pembelajaran yang sedang 

berlangsung ibu bersama siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran, diadakan post test atau tugas 

serta tanya jawab tentang materi yang sudah 

diajarkan dan diakhiri dengan menyucapkan salam. 

Akan tetapi, apabila waktunya tidak cukup tidak 



 
 

ibu adakan post test hanya dengan menyimpulkan 

materi saja dan diakhiri dengan salam. [Hj. 

Arbainah S. Ag] 

 Saat akhir pembelajaran diadakan post test dan 

tanya jawab, kadang-kadang menyimpulkan materi 

kemudian mengucapkan salam. [Muhammad Rafli 

Syaputra Kelas VII] 

 Ibu menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam saja, karena pada saat itu suasana kelas 

masih dalam mengerjakan soal latihan, jadi ibu 

tidak memberikan kesimpulan tentang materi yang 

telah diajarkan pada saat itu. [Miftahul Aulia Sari 

Kelas VIII] 

 Ibu menyimpulkan pembelajaran bersama siswa, 

diadakan post test serta tanya jawab dan menjawab 

soal serta diakhiri dengan mengucapkan salam. 

[Niken Saila Ragina Amanda Kelas IX] 

Pelaksanaan 

Pembelajaran di 

Kelas 

1. Bagaimana perilaku siswa-siswi yang ada di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Damit 

Pelaihari ini? 

Jawab: 

 Yang ada, akhlak disini yg namanya manusia itu 

mempunyai akhlak berbeda-beda tentunya, tidak 

bisa semua akhlak itu sama,jadi dari kita khususnya 

guru akidah akhlak tentunya ingin membentuk 

akhlak itu menjadi baik, yang awalnya dianggap 

kurang baik, nanti akhirnya berubah menjadi baik, 

tidak semua siswa itu akhlaknya sama, ada yang 

dari awalnya itu susah kelihatan baik kita bisa 

menilai dari keseharian anak itu sendiri. Jadi anak 

itu ada yang dilihat kelihatannya baik. Misal ia 

sepertinya dalam kelas itu agak diam. Jadi enak 

kalau kita menilai seseorang itu. Misalnya anak itu 

agak diam jadi bisa kita mengira-ngira akhlak 

mereka di rumah itu seperti apa. Ada juga siswa 

yang sering bercanda, maksudnya suka 

mengganggu teman dan ada juga anak yang suka 

berbicara, bahkan ada juga yang susah di tegur, 

akan tetapi kita bisa melihat akhlak-akhlak mereka 

itu seperti apa. Dibalik semua itu, yang namanya 

guru kami berusaha mencoba menjadikan mereka 

itu selalu membimbing akhlak mereka, meskipun 

seperti apapun akhlak mereka di dalam kelas. Kami 

tidak bosan-bosan untuk menegur jika ada siswa 

yang berkelakuan kurang baik. [Hj. Arbainah S. 

Ag] 



 
 

 Kalau kondisi perilaku siswa dimasa sekarang ini 

alhamdulillah cukup membaik dibanding tahun 

sebelumnya. [Drs. H. Imran Wahyudi] 

 Perilaku siswa di Madrasah ini alhmdulillah 

sekarang sudah mulai membaik dan mulai ada 

perubahan dibanding sebelumnya. [Hj. Arbainah S. 

Ag] 

2. Bagaimana cara ibu membina akhlakul 

karimah siswa sehingga mampu menerapkan 

akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-

hari? 

Jawab: 

 Dalam kehidupan sehari-hari selalu mengajarkan 

kepada mereka bahkan terkadang ibu memberikan 

pembelajaran itu diluar materi pembelajaran. 

Artinya memang kadang ada di luar pelajaran yang 

ibu ajarkan yang hubungannya masih bersangkutan 

dengan akhlak, artinya bukan melenceng pada 

buku, tidak, cuman sesuai dengan situasi dan 

kondisi, apabila anak itu agak gimana, nanti 

arahnya lebih kemana, terkadang anak itu juga 

bertanya di luar pelajaran, ibu pasti menjawab tapi 

itu masih berkaitan dengan akhlak mereka, 

meskipun saat jam pelajaran bab yang  dibahas 

bukan itu, kenapa seperti itu, supaya akhlak mereka  

bisa diterapkan  di rumah nanti, dalam 

kesehariannya. [Hj. Arbainah S. Ag] 

3. Apakah ada metode yang terapkan di MTs 

Darul Huda ini? 

Jawab: 

 Ada, diantaranya metode keteladanan, pembiasaan, 

nasihat dan juga ganjaran atau hukuman. [Drs. H. 

Imran Wahyudi] 

 Iya ada, terutama yang sangat ditekankan kepada 

siswa yaitu metode keteladanan dan pembiasaan 

[Hj. Arbainah S. Ag] 

4. Salah satu metode yang diterapkan di MTs 

Darul Huda ini yaitu metode keteladanan, nah 

seperti apa contoh yang diterapkan oleh guru 

kepada siswa/i nya melalui metode keteladanan 

itu bu? 

Jawab: 

 Guru merupakan contoh utama bagi anak didik di 

sekolah. Guru harus bisa memberi contoh yang 

baik bagi anak didiknya, agar anak didik itu akan 

mudah meniru perilaku yang baik juga. Misalnya 



 
 

seperti guru memakai pakaian yang rapi dan sopan 

maka anak didik juga akan meniru sebagaimana 

yang dilakukan oleh gurunya. Contoh keteladanan 

yang diterapkan di sekolah ini yaitu bersikap 

disiplin, berpakaian rapi dan menutup aurat, 

bersedekah dan lemah lembut. [Drs. H. Imran 

Wahyudi] 

 Misalnya seperti cara berbicara yang sopan dan 

baik, cara berpakaian yang rapi dan menutup aurat, 

bersedekah dan lain sebagainya. [Hj. Arbainah S. 

Ag] 

 Dalam aktivitas dan proses pembelajaran, termasuk 

pembelajaran di kelas maupun diluar kelas harus 

bisa memberikan kesan segalanya terhadap peserta 

didik. Karakter guru selalu diteropong dan 

sekaligus dijadikan cermin oleh peserta didiknya. 

Semua akan menjadi contoh bagi peserta didiknya. 

Maka dari itu, guru harus menjadi teladan yang 

baik bagi peserta didik, karena peserta didik 

mempunyai sifat suka meniru. [Erny Karmila S. 

Pd] 

5. Seperti apa contoh disiplin yang terapkan guru 

kepada siswa/i nya? 

Jawab: 

 Seorang guru harus memberikan teladan yang baik 

kepada siswanya. Kedisiplinan harus  diutamakan 

oleh guru untuk sebagai contoh, ketika di sekolah 

siswa dituntut untuk disiplin dan mematuhi tata 

tertib sekolah, maka guru harus disiplin pula, baik 

dalam mematuhi tata tertib sekolah yang berlaku di 

sekolah maupun ketika di luar sekolah. Contoh 

kedisiplinan seperti menempatkan sepatu pada 

tempatnya, datang tepat waktu dan selalu ingat 

dengan tugas piket yang telah diberikan. [Drs. H. 

Imran Wahyudi] 

6. Kenapa cara berpakaian merupakan salah satu 

hal yang sangat penting dalam membentuk 

akhlak siswa? 

Jawab: 

 Cara berpakaian seseorang merupakan cerminan 

pada diri orang tersebut. Oleh karena itu, bila 

seseorang ingin dipandang baik dan menyenangkan 

oleh orang lain, maka hal yang perlu diperhatikan 

adalah melalui bagian luar pada dirinya yang salah 

satunya adalah cara berpakaian. [Drs. H. Imran 

Wahyudi] 



 
 

7. Kapan bersedekah itu diadakan? 

Jawab: 

 Bersedekah dilakukan pada saat ada suatu kejadian 

atau musibah yang ada di sekitar lingkungan 

sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

Bersedekah ini dilakukan seperti pada saat ada 

warga yang meninggal dunia, maka siswa/i diajak 

untuk bersedekah seikhlasnya dan tidak diharuskan 

atau ditentukan jumlahnya, bahkan terkadang 

apabila warga yang terkena musibah itu kira-kira 

dekat dengan sekolahan maka para siswa laki-laki 

diajak untuk mengikuti sholat jenazah di rumah 

warga tersebut. Selain itu, bersedekah ini juga 

dilakukan pada saat ada bencana baik itu di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat, seperti 

kebakaran. [Drs. H. Imran Wahyudi] 

8. Kenapa guru di sekolah ini ditanamkan untuk 

bersikap lemah lembut? 

Jawab: 

 Dalam menanamkan sikap lemah lembut kepada 

siswa, maka hal yang pertama dilakukan adalah diri 

sendiri harus bisa menjadi seorang sosok guru yang 

lemah lembut dan tidak kasar ketika berbicara 

kepada siswa, baik ketika proses belajar maupun 

ketika diluar jam pelajaran. [Drs. H. Imran 

Wahyudi] 

9. Kegiatan apa saja yang diterapkan melalui 

metode pembiasaan? 

Jawab: 

 Kegiatan sholat sunnah duha berjamaah, tadarus al-

Qur’an berjamaah dan sholat dzuhur berjamaah. 

[Drs. H. Imran Wahyudi] 

 Kegiatannya ya seperti sholat duha, tadarus al-

Quran, sholat dzuhur dan dalam lingkungan, 

misalnya  sekolah ini ada yang membawa hal-hal 

yang tidak kami inginkan atau dengan cara 

melanggar peraturan yang ada kami segera tindak 

mereka. [Hj. Arbainah S. Ag] 

 Kegiatannya ya seperti sholat sunnah duha 

berjamaah, tadarus al-Quran berjamaah dan  sholat 

dzuhur. [Erny Karmila S. Pd] 

10. Apa salah satu guna diterapkannya kegiatan 

sholat sunnah duha berjamaah ini pak? 

Jawab: 

 Bapak rasa sholat sunnah duha ini bisa akan bisa 

diterapkan didalam kehidupan sehari-hari, kita bisa 



 
 

lihat disini kalau anak-anak itu pagi  di bimbing 

untuk sholat duha dulu, disitu kan bisa mereka 

memikirkan bagaimana atau jam berapa mereka 

harus datang ke sekolah, karena kalau duha itu kan 

harus pagi-pagi sekali. Sebelum pembelajaran  di 

langsungkan. [Drs. H. Imran Wahyudi] 

 Dengan diadakannya sholat sunnah duha berjamaah 

ini bisa melatih siswa/i untuk datang tepat waktu 

dan menjadi orang yang berakhlak mulia. [Erny 

Karmila S. Pd] 

11. Nah selain kegiatan sholat sunnah duha 

berjamaahkan ada juga kegiatan tadarus al-

qur’an berjamaah bu, nah kalau tadarus 

berjamaah itu apa tujuannya bu? 

Jawab: 

 Diadakannya tadarus al-Qur’an berjamaah ini 

bertujuan agar siswa/i terlatih untuk membuka dan 

membaca al-Qur’an setiap hari tidak hanya di 

sekolah bahkan juga di rumah. [Erny Karmila S. 

Pd] 

12. Apa tujuan diadakannya kegiatan sholat dzuhur 

berjamaah? 

Jawab: 

 Semua siswa/i MTs Darul Huda wajib mengikuti 

sholat dzuhur berjamaah terutama siswa laki-laki. 

Sholat dzuhur berjamaah ini dibagi menjadi dua 

tempat, laki-laki di mushola dan perempuan 

diruangan khusus perempuan. Tujuan diadakannya 

kegiatan sholat dzuhur berjamaah ini agar siswa/i 

terbiasa mengerjakan sholat tepat waktu dan akan 

terlatih untuk selalu mengerjakan perintah Allah 

Swt. [Drs. H. Imran Wahyudi] 

 Semua siswa/i disini wajib mengikuti sholat dzuhur 

berjamaah untuk membiasakan siswa selalu 

melaksanakan sholat. [Erny Karmila S. Pd] 

13. Adakah akhlak yang ditekankan kepada guru 

untuk di tampilkan dalam kegiatan sehari-hari 

sehingga dapat dicontoh siswa di sekolah ini? 

Jawab: 

 Ada, diantaranya guru memakai pakaian yang rapi 

dan menutup aurat, berbicara sopan, lemah lembut 

dan lain sebagainya. [Drs. H. Imran Wahyudi] 

14. Apakah ibu pernah melarang dan menasihati 

siswa? tentang masalah apa? 

Jawab: 

 Pernah, misalnya ada siswa yang kelihatan 



 
 

mencontek pada saat ulangan berlangsung 

sebenarnya saya tidak suka dengan hal itu, nilai 

saya tidak terlalu memuaskan sehingga saya tidak 

terima dengan kejadian yang seperti ini. Saya pun 

memberikan nasihat bahwa nilai itu bukan 

segalanya namun proses dalam mendapatkan nilai 

itulah yang akan diperhitungkan Allah Swt, maka 

bersikap takut akan siksa Allah Swt dan harus lebih 

giat lagi dalam belajar, dan ketika ibu menjelaskan 

tentang contoh masalah sholat, bergaul dengan 

teman-teman, bergaul di lingkungan dan lain 

sebagainya, apalagi seperti mereka ini kan 

cenderung ke remaja jadi akhlak mereka itu sangat 

memperihatinkan atau sangat serius  perhatikan, 

saat remaja ini saat-saat yang susah, jadi dalam 

memilih teman selalu ibu ingatkan pada anak, 

artinya hati-hati dalam bergaul atau berteman 

jangan sampai salah langkah, kita ini sekolah yang 

lebih mengarah ke agama, dan menjurus ke agama, 

jangan sampai kita ini memperlakukan sekolah 

sendiri. [Hj. Arbainah S. Ag] 

 Biasanya saya memberikan nasihat kepada siswa 

bahwa jangan dibiasakan untuk meniru disetiap 

saat mengerjakan soal baik itu latihan, tugas rumah 

atau bahkan ulangan. Selain itu ibu juga menasihati 

tentang bagaimana cara bergaul terhadap sesama 

teman, karena bergaul terhadap sesama teman ini 

juga merupakan akhlak yang paling penting agar 

tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan tidak 

mempermalukan nama sekolah ini. [Erny Karmila 

S. Pd] 

15. Jika terdapat siswa yang tidak mendengarkan 

dan melaksanakan nasihat guru, bagaimana 

cara guru mengatasi hal tersebut? 

Jawab: 

 Terkadang ibu harus sewaktu-waktu bisa bersifat  

guru, tidak, cuman ingin memperingatkan aja, 

bahkan sampai ibu mengatakan kalau misalkan 

kalian tidak mau diam lebih baik keluar, kenapa, 

karena kalau kalian berbicara suaranya lebih 

nyaring dari suara guru, kasian yang serius ingin 

belajar, jadi kalau sudah seperti ibu membicarakan, 

mereka akan pasti diam, mereka akan menyadari, 

padahal itu kan gertakan mereka akhirnya di 

katakan seperti itu. [Hj. Arbainah S. Ag] 

16. Seperti apa ibu memberikan ganjaran atau 



 
 

hadiah kepada siswa? 

Jawab: 

 Misalnya seperti memberi hadiah kepada siswa 

karena siswa mendapat juara kelas, bisa juga 

dengan pemberian ucapan do’a saat mengajar jika 

siswa akan menghadapi ulangan tengah semester 

ataupun ulangan akhir semester, yaitu dengan 

ucapan doa semoga dilancarkan dan dimudahkan 

dalam menghadapi ulangannya, serta memberikan 

pujian seperti pada saat ada salah satu siswa yang 

mendapat peringkat di kelas  dengan senang saya 

mengucapkan selamat dan mendoakan semoga bisa 

dipertahankan prestasinya. [Hj. Arbainah S. Ag] 

 Guru memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi 

perbuatan baik terhadap siswa, bentuk hadiah disini 

bisa berupa ucapan, do’a, pujian, bahan atau alat 

belajar dan bahkan juga piagam. [Erny Karmila S. 

Pd] 

17. Bagaimana cara ibu memberikan hukuman 

kepada siswa yang melanggar aturan di sekolah 

ini? 

Jawab: 

 Hukuman itu ada sesuai dengan tata tertib di 

sekolah. Jadi kami punya peraturan tata tertib yang 

itu berkaitan dengan akhlak, apabila mereka betul-

betul melanggar maka tata tertib itu kami 

laksanakan. Tata tertib dari sekolah itu banyak, 

seperti mereka di suruh membaca al-Quran. [Hj. 

Arbainah S. Ag] 

 Kalau misalnya saya tau anak itu melanggar 

peraturan maka akan saya kasih peringatan dan 

apabila sudah mendapatkan peringatan satu sampai 

tiga kali maka akan saya panggil di ruang BK 

khusus, dan kalau masih saja melanggar peraturan 

akan saya panggil orang tua nya supaya di bimbing 

dan lebih diperhatikan lagi di rumahnya. [Erny 

Karmila S. Pd] 

18. Apakah ada siswa yang melakukan hal 

menyimpang di sekolah ini? 

Jawab: 

 Kalau menyimpang dari agama sampai saat ini 

tidak ada yang menyimpang jauh, kalau masalah 

berteman itu kalau mereka yang bercanda itu biasa, 

tapi kalau sampai ada yang pertengkaran itu selalu 

kami nasihati, akhirnya mereka baikan lagi, artinya 

sama teman itu jangan sampai bermusuhan nanti 



 
 

kami kasih hukuman supaya mereka itu tidak 

bertengkar. [Hj. Arbainah S. Ag] 

19. Kesalahan atau pelanggaran apa saja yang 

masih sering dilakukan siswa? 

Jawab: 

 Yang masih sering dilanggar itu datang terlambat 

yang akhirnya tidak mengikuti shalat sunnah duha 

berjamaah. [Erny Karmila S. Pd] 

20. Pelanggaran-pelanggaran apa saja yang sering 

dilakukan siswa Madrasah Tsanawiyah Darul 

Huda Damit Pelaihari ini? 

Jawab: 

 Kalau untuk sekarang pelanggaran-pelanggaran itu 

sudah agak berkurang, tidak seperti pada awal-awal 

dibentuknya kegiatan seperti ini, kalau sekarang 

alhamdulillah sebagian siswa sudah mempunyai 

kesadaran masing-masing untuk berbuat baik 

sesuai dengan aturan yang dibuat di Madrasah ini. 

Cuman masih ada sedikit siswa yang melanggar 

peraturan seperti terlambat sekolah dan tidak 

segera melaksanakan shalat apabila adzan sudah 

berkumandang. [Erny Karmila S. Pd] 

 Kalau untuk semua pelajaran, mereka ada yang 

tidak masuk sekolah ada juga yang tiduran di kelas, 

namanya anak-anak kalau sudah siang itu tidur-

tiduran di kelas, kemudian ada juga yang sering 

ngobrol, tapi itukan kembali lagi, kita sering 

mengingatkan apabila anak yang seperti kalau anak 

pada ribut ibu yang diam, kalau ibu diam, mereka 

akan sadar sendiri, dan akhirnya mereka diam. [Hj. 

Arbainah S. Ag] 

21. Bagaimana ibu melakukan koreksi atau 

pengawasan terhadap perilaku siswa? Selain ibu 

apakah ada guru lain yang melakukan 

pengawasan? 

Jawab: 

 Kalau masalah akhlak ini sebenarnya tidak 

terkhusus pada guru akidah akhlak saja, tapi semua 

guru berkewajiban apabila anak ada yang 

melanggar peraturan siapapun boleh menegur 

murid tersebut, tak ada halangan harus guru ada 

saja, tapi semua yang melihat, misalkan mereka 

melanggar peraturan baju mereka yang di 

keluarkan, itu kan juga merupakan akhlak, jadi 

mereka itu kan seperti menentang peraturan, jadi 

siapapun boleh menegur. [Hj. Arbainah S. Ag] 



 
 

22. Apakah ada kerjasama antara guru dengan 

guru BK dalam membentuk akhlak? 

Jawab: 

 Ada, itu sudah pasti ada, karena biar tau murid ini 

harus ada juga laporan ke guru BK, apabila ibu 

tegur beberapa kali masih tidak bisa, maka akan 

dipanggil atau dinasihati yang lebih terkhusus 

untuk menghadap guru  BK. [Hj. Arbainah S. Ag] 

 Ada, apabila ada siswa yang berperilaku tidak baik 

guru akan memberikan nasihat atau diberi 

peringatan apabila sudah mendapatkan peringatan 

satu sampai tiga kali maka siswa akan di panggil 

oleh guru BK. [Drs. H. Imran Wahyudi] 

23. Bagaimana peran guru BK dalam membentuk 

akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Huda Damit Pelaihari ini? 

Jawab: 

 Peran ibu mengatasi siswa/i yang melanggar 

peraturan yang ada di Madrasah ini. [Erny Karmila 

S. Pd] 

Dampak yang 

Ditimbulkan dalam 

Proses 

Pembentukan 

Akhlakul Karimah 

1. Apa faktor pendukung pembentukan akhlakul 

karimah siswa? 

Jawab: 

 Faktor internal yang terutama itu terdapat pada diri 

pribadi siswa sendiri atau kepribadian siswa itu 

sendiri,  atau bisa juga dengan nama lain 

pembawaan. Pembawaan disini berarti faktor yang 

sudah melekat di kepribadian atau di tubuh siswa 

masing-masing, misalnya jika siswa itu memiliki 

pembawaan yang baik maka dengan sendirinya 

siswa itu akan menjadi baik, akan tetapi jika 

pembawaan siswa itu kurang baik belum tentu 

nantinya  menjadi siswa yang kurang baik juga 

karena bisa saja didorong dengan metode-metode 

yang diterapkan di sekolah ini agar siswa mampu 

mengubah sifat yang kurang baik menjadi yang 

lebih baik. [Hj. Arbainah S. Ag] 

2. Apa pembentukan akhlakul Faktor apa yang 

menghambat dalam membentuk akhlakul 

karimah siswa? 

Jawab: 

 Untuk faktornya itu ya termasuk faktor dari sekolah 

sendiri, lingkungan dan juga faktor dari keluarga. 

[Hj. Arbainah S. Ag] 

3. Seperti apa faktor lingkungan yang 

mempengaruhi anak dalam membentuk 



 
 

akhlak? 

Jawab: 

 Lingkungan juga termasuk faktor yang 

mempengaruhi anak dalam membentuk akhlak. 

Karena anak mudah meniru sifat maupun 

kebiasaan-kebiasaan yang ada dilingkungan 

sekitarnya. Sebagian siswa disini ada yang 

terpengaruh dari luar, seperti membuang sampah 

tidak pada tempatnya, karena kebiasaan masyarakat 

setempat, hal ini terlihat bahwa anak suka meniru 

hal yang mereka lihat. [Hj. Arbainah S. Ag] 

 Dampak dari faktor lingkungan itu seperti yang kita 

tau bahwa anak-anak memang suka meniru hal 

yang membuat mereka penasaran mereka 

cenderung ingin selalu coba-coba, misalnya dalam 

hal merokok, mereka pada awalnya tidak bisa 

tetapi setelah bergaul dengan teman yang merokok 

mereka terpengaruh ingin mencoba. [Erny Karmila 

S. Pd] 

4. seperti apa dampak dari faktor keluarga? 

Jawab: 

 Terkadang ada keluarga yang kurang perhatian 

terhadap anaknya, karena mereka sudah 

menganggap anak itu sudah dapat bimbingan dari 

pihak sekolah, padahal anak tidak cukup diberi 

bimbingan di sekolah saja akan tetapi keluarga 

merupakan faktor utama dalam membentuk 

kepribadian anak yang baik. [Hj. Arbainah S. Ag] 

 Faktornya itu ada sebagian keluarga yang tidak 

setuju kalau anaknya diginikan, faktornya 

sebenarnya bapak ibu guru itu tidak ada, tapi itu 

mungkin karena sesuatu hal dia tidak setuju, anak 

hanya begitu saja dikeluarkan. Kadang anaknya itu 

tidak jujur kesalahannya apa, misalnya tidak masuk 

sekolah, dari rumah itu berangkat tapi tidak sampai 

ke kesekolahan. Tujuan bapak dan ibu guru 

memanggil orang tuanya itu supaya tahu kalau 

anaknya di sekolah itu seperti ini, tapi seperti tidak 

memberi dukungan, tapi tidak semua orang tua 

seperti itu, ada orang tua yang dipanggil justru 

mendukung itu ada. [Erny Karmila S. Pd] 

5. Apa dampak siswa dari faktor sekolah bu? 

Jawab: 

 Kadang-kadang anak-anak itu kan ketika bergaul 

itukan tidak melihat bahwa anak ini sifatnya baik 

untuk di tiru atau tidak, ketika pas bergaulnya itu 



 
 

sama anak-anak yang baik maka paling tidak akan 

membawa efek ke anak itu juga menjadi anak yang 

baik juga, kalau bertemannya dengan anak-anak 

yang mokong-mokong, bolos-bolos ya ikut-ikutan 

juga itu sudah banyak contoh kasus seperti itu. Tapi 

ketika pengajar sudah tahu oh anak ini sifatnya 

seperti ini, dari situlah anak itu perlu untuk 

dinasihati dan bimbing ke arah yang lebih baik lagi. 

[Hj. Arbainah S. Ag] 

 Untuk kendala biasanya sering terlambat, dan 

bahkan ada yang masih bersantai-santai di kantin 

padahal adzan sudah berkumandang. [Erny 

Karmila S. Pd] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN III 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No 

Perilaku yang Diamati 

(Pembentukan Akhlakul 

Karimah Siswa  Madrasah 

Tsanawiyah Darul Huda Damit 

Pelaihari) 

Ya Tidak Intensitas 

1 

Akhlak kepada Allah Swt 

a) Meninggalkan aktivitas 

pada saat adzan 

berkumandang 

b) Melaksanakan shalat 

berjamaah tepat waktu 

c) Membaca al-Qur’an setiap 

hari 

d) Bersyukur dengan keadaan 

yang dimiliki (fisik 

maupun kemampuan) 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

  

 

2 

Akhlak kepada sesama manusia 

a) Membantu guru maupun 

teman yang sedang 

kesusahan dalam kelas 

maupun luar kelas 

b) Berbicara sopan dan jujur 

kepada guru maupun teman 

c) Tidak membicarakan aib 

teman 

d) Menjenguk teman yang 

sedang sakit 

 

  

 

 

 

  

 

  

 

  

  

3 

Akhlak terhadap diri sendiri 

a) Tidak iri jika teman 

mendapatkan hadiah atau 

penghargaan  

b) Percaya diri dalam 

melakukan sesuatu 

c) Tidak mencontek pada saat 

ulangan 

d) Disiplin dan tepat waktu 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

4 Akhlak terhadap lingkungan    



 
 

a) Membuang sampah pada 

tempatnya 

b) Menjaga fasilitas yang ada 

di sekolah (meja, kursi, 

papan tulis, sapu dan 

sebagainya 

c) Selalu menjaga kebersihan 

di lingkungan sekolah 

  

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN IV 

 

PEDOMAN DOKUMENTER 

 

1. Data tentang Gambaran Umum Lokasi Penelitian. 

2. Data tentang Keadaan Guru MTs Darul Huda Damit Pelaihari. 

3. Data tentang Keadaan Siswa MTs Darul Huda Damit Pelaihari. 

4. Data tentang Sarana Dan Prasarana Pada Lokasi Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN V 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

LAMPIRAN VI 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

LAMPIRAN VII 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN VIII 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN IX 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN X 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN XI 

 

 
 

 



 
 

LAMPIRAN XII 

 

 
 

 



 
 

LAMPIRAN XIII 

FOTO-FOTO KEGIATAN RISET 

 

 

Kegiatan belajar di kelas 

 

 

Kegiatan tadarus al-Qur’an berjamaah 



 
 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 

Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak 



 
 

 

Wawancara dengan Guru BK (Bimbingan Konseling) 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas VII  



 
 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas VIII 

 



 
 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas IX 

 

 

Gerbang MTs Darul Huda 



 
 

 

Kantor Guru MTs Darul Huda 

 

 

Mushola  

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN XIV 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

1. Nama Lengkap  :   NURUL ISTIKOMAH 

2. Tempat/Tanggal Lahir :   Madiun, 13 November 1997 

3. Agama    :   Islam 

4. Kebangsaan   :   Indonesia 

5. Status Perkawinan  :   Belum Kawin 

6. Alamat    :   Jl. Hidayatullah, Desa Damit, RT. 17, 

         Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten   

         Tanah Laut, Kalimantan Selatan 

7. Pendidikan   :   a. TK Tunas Harapan 

   b. SDN 1 Tunas Harapan 

   c. MTs Darul Huda  

   d. MA Darul Huda  

8. Orang Tua     

Ayah      

Nama    :   TUKIMAN 

Pekerjaan   :   Petani 

Alamat    :   Jl. Hidayatullah, Desa Damit, RT. 17, 

         Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten   

         Tanah Laut, Kalimantan Selatan 

 

Ibu      

Nama    :   WINARSIH 

Pekerjaan   :   Ibu Rumah Tangga 

Alamat    :   Jl. Hidayatullah, Desa Damit, RT. 17, 

        Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten 

        Tanah Laut, Kalimantan Selatan 

 

9. Saudara (Jumlah Saudara) :   2 Orang (Anak ke 2 dari 2 bersaudara) 

:   1. Yusuf Efendi 

   2. Nurul Istikomah 
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